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Abstrak

Wisata religi adalah perjalanan keagamaan yang dilakukan untuk memenuhi dahaga spiritual seseorang yang dilakukan di
tempat-tempat tertentu. Makam Syekh Jangkung Landoh adalah salah satu tempat tujuan wisata religi yang ada di Pati.
Sampai saat ini banyak peziarah yang datang ke makam Syekh Jangkung Landoh, namun dengan protokol kesehatan(
prokes) yang harus diterapkan menginggat pandemi yang masih terjadi di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bentuk-bentuk penerapan protokol kesehatan di makam Syekh Jangkung Pati, seperti mengenakan
masker, menjaga kebersihan tangan, dan menjaga jarak. Selain itu, penelitian ini juga membahas dampak-dampak penerapan
protokol kesehehatan bagi peziarah makam Syekh Jangkung Pati. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa perilaku peziarah Makam Syekh Jangkung selama
pandemi sudah sesuai dengan aturan yang diterapkan pemerintah selama pandemi. Peziarah sudah dengan tertib
mengenakan masker, menjaga kebersihan tangan, dan menjaga jarak ketika berada di dalam makam Syekh Jangkung Pati.
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Abstract

Religious tourism is a religious journey carried out to fulfill one's spiritual thirst in certain places. The tomb of Sheikh
Jangkung Landoh is one of the religious tourism destinations in Pati, until now many pilgrims have come to the tomb of
Sheikh Jangkung Landoh but with health protocols (prokes) that must be implemented, considering the pandemic that is still
happening in Indonesia. Therefore, this study aims to determine the forms of application of health protocols at the tomb of
Sheikh Jangkung Pati such as wearing masks, maintaining hand hygiene, and maintaining distance. In addition, this study
also discusses the impacts of implementing health protocols for pilgrims to the grave of Sheikh Jangkung Pati. The type of
research used is descriptive with a qualitative approach. The results show that the behavior of pilgrims to the tomb of
Sheikh Tall during the pandemic is in accordance with the rules implemented by the government during this pandemic,
pilgrims have been orderly wearing masks, maintaining hand hygiene and keeping a distance when inside the tomb of
Sheikh Jangkung Pati.
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1. PENDAHULUAN

Wisata religi adalah perjalanan yang dilakukan seseorang ditempat - tempat yang
memiliki nilai religi(Kholidiani, 2017; Musawar & Muktamar, 2019; Satriawan et al., 2019).
Wisata religi merupakan perjalanaan keagamaan yang bertujuan untuk memenuhi dahaga
seseorang dan dilakukan di tempat tertentu (Krisnanda, 2017) dan melalui wisata religi
(keagamaan) diharapkan mampu menjadi upaya untuk meningkatkan nilai spiritualitas dalam
diri seseorang(Sari et al., 2018). Wisata religi adalah salah satu ritus Islam yang sudah
mengakar dalam masyarakat Indonesia. Salah satu tempat yang dikunjungi adalah Makam
Syekh Jangkung Pati adalah salah satu tempat wisata religi yang ada di Pati tempatnya di
Kecamatan Kayen. Syekh Jangkung atau sering disebut Saridin adalah salah satu tokoh
penyebar agama Islam di pulau Jawa. Saridin adalah nama kecil dari Syekh Jangkung yang
sekarang makamnya terletak di Desa Landoh, Kecamatan Kayen sejauh lebih kurang 17 Km
dari Kota Pati. Banyak peziarah yang datang ke makam Syekh Jangkung dengan tujunnya
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masing-masing.  Dalam kegiatan wisata religi melibatkan banyak orang dan akan
menimbulkan kerumunan massa. Kondisi ini tentunya tidak diperkenankan karena adanya
Covid-19.

Penyebaran sindrom pernafasan akut parah coronavirus 2 (SARS-CoV-2) telah
menjadi pandemi (Handayani et al., 2020), memengaruhi lebih dari 100 negara dalam
hitungan minggu dan menyebabkan kelumpuhan di segala bidang serta terjadinya perubahan
tatanan kehidupan manusia (Remuzzi & Remuzzi, 2020; Wong et al., 2020). Kondisi ini
menuntut pemerintah mengadopsi peraturan dan  memberikan tindakan cepat untuk
mencegah penyebaran (Khachfe et al., 2020). Kondisi ini tentunya akan berdampak terhadap
wisata religi dan kehidupan masyarakat yang ada di sekitarnya(Rahmawati & Parangu,
2020). Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa pandemi
covid-19 memberikan pengaruh terhadap wisata halal DKI Jakarta (Adriana et al., 2021).
Penelitian yang menyatakan bahwa berkurangnya pengunjung di destinasi wisata Desa
Wisata Religi Bongo menjadikan situs-situs wisata tidak dikunjungi (Sunarti & Talib, 2021).
Penelitian yang menyatakan bahwa suasana kawasan kawasan wisata halal menjadi sangat
sepi, toko-toko tutup, restoran dan hotel juga tutup (Rudhy & Wahjoe, 2021). Penelitian yang
menyatakan bahwa pandemi covid 19 membawa dampak yang cukup berat terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia dan sektor pariwisata halal di DKI Jakarta (Adriana et al.,
2021). Penelitian yang menyatakan bahwa wisata religi memberikan dampak dampak
ekonomi langsung, tidak langsung dan ikutan yang dirasakan pada masyarakat local (Aulia &
Rahmini, 2020). Penelitian yang menyatakan bahwa para pedagang di sekitar wisata religi
Troloyo merasakan dampak signifikan dari pandemi covid 19 ini terutama dari segi ekonomi,
dengan pendapatan rata-rata turun 50-60% dan sebagian pedagang mengalami kerugian
hingga tutup sementara (Dana & Yasin, 2021). Untuk mengatasi hal ini tentunya perlu
dilakukan sebuah upaya untuk mengembalikan wisata relegi agar tetap bisa dilakukan yang
tentunya tidak memberikan dampak terhadap penyebaran. Salah satu cara yang dilakukan
adalah dengan tetap mejalankan protokol kesehatan.

Pencegahan covid-19 tetap diupayakan. Setiap orang harus mematuhi protokol
kesehatan (Fadlilah, 2020). Protokol kesehatan sendiri adalah aturan yang sudah dibuat
pemerintah dan harus dilakukan selama pandemi berlangsung. Protokol Kesehatan dilakukan
dengan tujuan untuk mengantisipasi peningkatan penyebaran dan jumlah infeksi (Brahmana,
2020; Fitria, 2020; Susilaksmi et al., 2020). Beberapa protokol kesehatan yang harus
dilakukan adalah mengenakan masker, menjaga kebersihan tangan dan menjaga jarak aman
minimal 1 meter, dan lain sebagainya (Adam et al., 2021). Dengan melihat pentingnya
protokol kesehatan yang dianjurkan pemerintah serta dengan melihat dan memperhatikan
kenyataan yang ada bahwa protokol kesehatan sangat penting, maka penulis berniat untuk
melakukan penelitian ini dengan tujuan menganalisis bentuk penerapan protokol kesehatan di
Makam Syekh Jangkung Pati serta untuk mengetahui dampak penerapan protokol kesehatan
bagi peziarah makam Syekh Jangkung pati.

2. METODE

Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif selalu berusaha memahami
pemaknaan individu (subjective meaning) dari subjek yang ditelitinya. Karena itu, penulis
melakukan interaksi atau komunikasi yang intensif dengan pihak yang diteliti, termasuk di
dalamnya peneliti harus mampu memahami dan mengembangkan kategori-kategori, pola-
pola, dan analisis terhadap proses-proses sosial yang terjadi di tengah masyarakat yang
diteliti. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap
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perilaku peziarah dan kondisi yang ada di makam Syekh Jangung Pati. Sedangkan
wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan nara sumber dan responden. Nara sumber
adalah orang yang dianggap mempunyai informasi yang berkaitan dengan subyek penelitian.
Sedangkan responden adalah para peziarah yang dipilih sebagai sampel yang dipilih secara
acak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil penelitin yang sudah dilakukan di Makam Syekh Jangkung Pati
terdapat 3 bentuk penenaman protokol kesehatan yang dilakukan baik penjaga, peziarah
ataupun pedagang yang berjualan di area makam. Pertama, penggunaan masker, menjaga
kebersihan tangan, dan menaga jarak. Peziarah makam Syekh Jangkung sudah mengunakan
masker dengan baik dan benar. Hal ini sesuai dengan aturan yang sudah dianjurkan oleh
pemerintah. Para peiarah dan pengelola makam Syekh Jangkung sadar bahwa dengan
menggunakan masker dapat mencegah penularan Corona virus dan dapat memutus rantai
penularan virus tersebut. Kedua, menjaga kebersihan tangan dengan cara mencuci tangan
dengan sabun dan air bersih sangat dianjurkan dimasa Corona virus. Menjaga kebersihan
tangan dengan cara mencuci tangan dengan sabun sudah semestinya dilakukan apalagi
ditempat — tempat umum, seperti dalam penelitian yang sudah dilakukan dimakam Syekh
Jngkung vyang hasil penelitiannya para peziarah sudah melakukan cuci tangan sebelum
masuk ke makam Syekh Jangkung hal ini jelas bahwa para peziarah sudah melakukan
kebersihan tangan dengan baik sesuai aturan yang sudah ditentukan, pengelola makam juga
sudah menyiapkan tempat cuci tangan di setiap pintu masuknya hal ini jelas bahwa pengelola
paham dengn menyiapkan tempat cuci tanga dapat mencegah penularan Corona virus.
Ketiga, Menjaga jarak adalah salah satu protokol kesehatan yang harus diterapkan ketika
berada di tempat umum yang minimal dalam jarak 1 meter antarsatu sama lain. Dalam
penelitian ini didapatkan hasil bahwa peziarah dimakam Syekh Jangkung ini telah menjaga
jarak 1 meter ketika berada di makam Syekh Jangkung Pati. Peringatan jaga jarak juga sudah
tertempel di setiap sudut tempat ziarah. Peziarah yang datang sudah paham akan hal tersebut.
Mereka yang melakukan ziarah sudah menerapkan salah satu protokol tersebut walaupun
tidak terdapat simbol silang atau sejenisnya yang tertempel di lantai tempat ziarah. Dengan
menerapkan protokol tersebut akan berdampak baik bagi semua orang yang berada di area
Makam Syekh Jangkung mulai dari pengurus, pedagang, masyarakat sekitar dan peziarah
yang datang ke tempat tersebut. Dengan menerapkan protokol kesehatan dapat mencegah
penyebaran Covid-19. Penerapan protokol kesehatan berdampak positif bagi peziarah makam
Syekh Jangkung Pati.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa protokol kesehatan yang sudah dilakukan di di
Makam Syekh Jangkung Pati yaitu menggunakan masker, mencuci tangan, serta menjaga
jarak. Protokol kesehatan merupakan cara yang perlu diterapkan untuk mencegah penyebaran
kasus infeksi corona virus. Hal tersebut perlu dilakukan karena belum ditemukannya antiviral
spesifik yang dapat digunakan sebagai vaksin (Gennaro et al., 2020). Melihat hal itu, tentu
masyarakat perlu untuk tahu dan menerapkan beberapa protokol kesehatan selama masa
pandemi covid-19. Sama halnya dilakukan di Makam Syekh Jangkung Pati baik penjaga,
pengunjung, maupun dagang sudah sesuai dengan protocol kesehatan. Protokol kesehatan
yang dilakukan yaitu pengguaan masker. Masker pelindung wajah merupakan salah satu
bentuk self-protection selama masa pandemi covid-19. Masker pelindung wajah sangat
penting digunakan karena tidak hanya berfungsi sebagai pelindung, tapi juga sebagai
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pencegah penyebaran infeksi covid-19 (Purnama et al., 2020). Saat ini, masker memiliki
peran yang sangat penting untuk menjaga diri dari covid-19 (Setiyowati et al., 2021). Masker
tidak hanya digunakan oleh penderita covid-19, tetapi juga digunakan oleh individu sehat
(Indrawati et al., 2021). Selain itu, penggunaan masker dalam waktu lama tidak dianjurkan
dan dapat mengakibatkan munculnya penyakit lain (Szarpak et al., 2020). Jadi, penggunaan
masker yang tepat dan baik akan efektif digunakan sebagai salah satu pencegahan covid-19.

Protokol kesehatan yang kedua yaitu menjaga kebersiahan tangan, mencuci tangan
merupakan salah satu cara menghindarkan diri dari penyakit (Kurniasih, 2020). Mencuci
tangan dengan sabun adalah langkah dasar yang paling mudah dan aman untuk melindungi
diri dari virus dan merupakan anjuran dari WHO. Mencuci tangan adalah kegiatan yang
mudah dilakukan dan efektif dalam mengurangi resiko infeksi(Gedamu et al., 2021; Jamie,
2020). Saat ini mencuci tangan yang diharapakan bukan hanya menggunakan air, melainkan
menggunakan sabun. Mencuci tangan pakai sabun merupakan salah satu perilaku hidup
bersih dan sehat (Murwaningsih, 2016; Wikurendra, 2018). Adapun langkah-langkah cuci
tangan pakai sabun adalah: membasahi kedua tangan dengan air mengalir, beri sabun
secukupnya, menggosokan kedua telapak tangan dan punggung tangan, menggosok sela-sela
jari kedua tangan, menggosok kedua telapak dengan jari-jari rapat, jari-jari tangan dirapatkan
sambil digosok ke telapak tangan, tangan kiri ke kanan, dan sebaliknya, menggosok ibu jari
secara berputar dalam genggaman tangan kanan, dan sebaliknya, menggosokkan kuku jari
kanan memutar ke telapak tangan Kiri, dan sebaliknya, basuh dengan air, dan mengeringkan
tangan (Susantiningsih et al., 2019). Selain menjaga kebersihan tangan dengan mencuci
tangan tidak sedikit peziarah yang membawa hand sanitizer. Hand sanitizer adalah salah satu
bahan antiseptik berupa gel atau spray yang cukup populer digunakan masyarakat sebagai
media pencuci tangan yang praktis (Baizuroh et al., 2020). Hand sanitizer yang mengandung
etanol memiliki aktivitas virucidal (Kampf, 2018). Mematikan kuman secara cepat
menjadikan kelebihan utama dari hand sanitizer (Rini & Nugraheni, 2018). Berdasarkan
jabaran tersebut, maka dapat dikatakan bahwa dengan menjaga tangan tetap bersih baik
dengan sabun maupun hand sanitizer akan efektif untuk pencegahan covid-19.

Protokol kesehatan yang terakir untuk pencegahan covid-19 dengan melakukan
physical distancing. Pada protokol kesehatan tersebut, peziarah sudah melakukannya dengan
baik. peserta telah membuktikan perlunya social distancing atau physical distancing dengan
menjaga jarak minimal sejauh 1 meter. Kegiatan tersebut tentu sangat perlu dilakukan karena
melalui social distancing proses interaksi antarmasyarakat dapat diminimalkan, sehingga
penyebaran covid-19 dari orang satu ke orang yang lain dapat dihindari (Lutfi et al., 2020).
Social distancing adalah kegitan seseorang untuk menjauh dari kerumunan, sehingga dapat
mengurangi penularan (Alhomdy et al., 2021; Ingram et al., 2021). Menjaga jarak maupun
interaksi sosial sebenarnya adalah upaya untuk melemahkan kurva pandemi, mencegah
penularan infeksi yang tidak terkendali, memperlambat penyebaran, dan mengurangi beban
rumasakit.

4. SIMPULAN

Bentuk penerapan protokol kesehatan di makam Syekh Jangkung Pati terdiri dari
penggunaan masker, menjaga kebersihan tangan, dan menjaga jarak atau sering disebut 3M.
Peziarah yang datang ke makam sudah semua menerapkan 3 hal tersebut. Semua peziarah
makam Syekh Jangkung Pati telah mematuhi protokol kesehatan karena mereka paham
bahwasanya protokol kesehatan memiliki dampak- dampak yang baik bagi mereka sendiri
dan orang yang ada di sekitar makam. Dampak positif dari menerapkan protokol kesehatan
adalah mencegah penularan dan penyebaran corona viru. Selain itu, protokol kesehatan juga
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berdampak baik bagi peziarah. Mereka merasa lebih aman ketika berkunjung ke makam
dengan menerapkan protokol kesehatan dengan baik.
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